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MOTTO 
 

"Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku, 

demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan 

celaka."  

(Yeremia 29:11) 

 

PERSEMBAHAN 

 

Penulis menyadari bahwa dalam usaha merampung sebuah tulisan ilmiah 

ini, hanya dapat terjadi berkat rahmat Tuhan yang Maha Esa. Oleh karena itu, pada 

tempat yang  pertam, dengan penuh sukacita penulis mennghaturkan puji dan 

syukur kehadiran Tuhan atas segala bimbingan dan berkat-Nya yang menyertai 

penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Dalam usaha menyelesaikan karya ilmia ini, penulis menyadari pula bahwa 

ada banyak pihak yang dengan caranya masing-masing membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.oleh karena itu, dari hati yang paling dalam penulis ingin 

mengucapkan limpah terima kasih  kepada : 

1. Tuhan  

Kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dengan berkat yang 

dilimpahkan kepada peneliti sehingga skripsi ini bisa terselesaikan tepat waktu 

2.  Orang tua 

Kepada Orang tua yang telah yang telah membesarkan dan mendidik dengan 

penuh kasih sayang, dengan memberikan doa, dukungan, cinta yang tiada henti 

juga segala jerih payah untuk membiayai peneliti dari Sekolah Dasar sampai 

Perguruan Tinggi. Terima kasih untuk segala pengorbanannya selamai ini. 

3.  Diri Sendiri 

Kepada diri yang mampu bertahan dan terus berjalan meskipun banyak 

tangantangan dan banyak rintangan yang dihadapi tetap beridiri tegak, kuat 

untuk mengdapinya dan meyakinkan bahwa semuanya akan indah pada 

waktunya. 
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ABSTRAK 

Herdi, Nong Yosefus. 2025 "Presepsi Umat Katolik Komunitas Basis Gerejawi 

Bunda Segala Bangsa Terhadap Sakramen Tobat". Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Keagamaan Katolik. Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende. 
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Sakramen tobat atau rekonsiliasi kurang mendapatkan perhatian dari umat 

beriman, yang menunjukkan bahwa minat dan partisipasi umat dalam menerapkan 

sakramen ini semakin berkurang. Hal ini nampak dalam kehidupan umat Katolik 

dalam Komunitas Basis Gerejawi (KBG) Bunda Segala Bangsa terhadap Sakramen 

Tobat. Perhatian dan pemaknaan yang kurang mempengaruhi rendahnya partisipasi 

umat. Penelitian ini akan mengungkapkan presepsi umat Katolik KBG Bunda 

Segala Rahmat terhadap sakramen tobat dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif.Dengan menggunakaan metode wawancara mendalam, data dikumpulkan 

dari tiga kelompok narasumber yang mencakup umat muda, orang tua, dan 

pengurus KBG, memberikan perspektif yang yang berbeda terhadap sakramen 

tobat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi umat terhadap sakramen tobat 

sangat beragam, yang disebabkan oleh perbedaan dalam pengetahuan umat tentang 

sakramen dan frekuensi pelaksanaannya. Orang yang lebih sering mengikuti 

pelayanan penerimaan sakramen ini cenderung memahaminya lebih baik, 

sementara orang yang kurang memahami sakramen ini jarang menerima sakramen 

ini atau menerima hanya pada saat-saat tertentu. Oleh karena itu, ada hubungan 

langsung antara kedalaman pemahaman spiritual seseorang dan tingkat keterlibatan 

mereka dalam sakramen. sehingga menciptakan pemahaman spiritual yang 

seharusnya diperoleh secara berkelanjutan. Di samping itu, dukungan dari 

lingkungan komunitas dan keluarga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan kesadaran umat mengenai pentingnya Sakramen Tobat. 

Berdasarkan temuan ini, butuh pengembangan program edukasi dan katekese yang 

lebih intensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman umat tentang 

Sakramen Tobat dalam lingkungan komunitas. Dengan upaya tersebut, diharapkan 

Sakramen Tobat tidak lagi dipandang sebagai kewajiban, melainkan sebagai sarana 

penting dalam kehidupan iman sehari-hari mereka. 
 

 

 

 

 

 


